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PENDAHULUAN.

Berakhirnya Perang Dingin
ternyata tidak menciptakan

. suaty perdamaian dunia
sebagaimana diharapkan oleh
sebagian masyarokat dunia.
Ketiadaan balance of power di
antara negara-negara besar
Jjustru menimbulkan sugsana
tidak menentu sebagai akibat
dominasi satu-satunya negara
adidaya yang dapat berbuat
sekehendak hatinya.

rubahan global yang ditandai oleh
semakin maraknya proses globalisasi
dalam bidang politik (demokratisasi
dan HAM), ekonomi (liberalisasi perdagang-
an) teknologi komunikasi dan transportasi,
serta sosial-budaya (pemberdayaan civil so-
ciety dan penetrasi budaya asing) telah me-
ningkatkan terjadinya perubahan masyara-
kat secara sangat cepat, sehingga seringka-
i terjadi benturan di masyarakat,

Fenomena politik global pasca Perang Di-
ngin diwarnai oleh ledakan konflik di du-
nia. Konflik antar bangsa karena alasan-ala-
san ideologi, politik, dan ekonomi kini telah
tergiring arus globalisasi menjadi konflik
antar kepentingan yang lebih luas, lebih
cepat, lebih rumit, dan lebih berbahaya.
Dalam globalisasi terjadi perluasan (exten-
sity) kegiatan sosial, ekonomi, dan politik
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e ':._yang me!ampaun batas negara sedemi-_
___-}qan sehmgga penst:wa keputusan, dan__

kan terteburnya dlmenS| lokal sehmg—
ga " dampak dari ke]ad:an yang ‘sangat
' "iokai sekail puUR: dapat men:mbuikan

: konsekuensu globa? yang besar Akibat-.

nya,. hamplr semua’ ﬂegara didunia
telah-terlebur:ke ‘dalam-dan secara
fungsional menjadi bagian’ dari. aliran
global yang lebih besar yang “terus
; terg:rmg ke arah ‘satu poros %

“Duniaakan ‘terpola pada ‘semata-mata
sistern ‘demokrasi: liberal, dengan Ame-
rika Serikat (AS)'sebagai=porosnya.

“Meskipun ‘bergerék ‘dalam satu -poros,
bukan berarti konflik dalam dunia glo-
ba! berakhir. Justru: terjadi ‘pergeseran
konflik yang bukan lagi konflik ideolo-
gi, politik, dan ekonomi, tetapi konfiik
besar peradaban. lsu antar peradaban
akan menggantikan isu-isu antar nega-
ra dan-justru merupakan point paling
peting dalam agenda internasional.

Konflik yang terjadi semakin menunjuk-
kan masih akan terjadi kekerasan, te-
ror, dan invasi akibat krisis peradaban,
suatu keadaan di mana masing-masing
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peradaban 'éaiing- mencurigai. terkait. -

.adanya ‘animo untuk ‘menguasai: dan
t - mendikte. Sementara ity penoiakan'_'___""
.__'keras terhadap animo untuk mengua-_::'_':_,_
sal. dan mendskte suatu peradaban ter- -
_ __ '_ tentu dapat mem:cu perlawanan total,’ .
LT _Eketerkattan mteraks: 'gioba! menyebab»’_:_- |

di- antaranya b:sa berbentuk aksi: te- B
rorisme.” : '

:Terc)fisme merupakan fenomena global
yang bisa saja merebak ke seluruh - '
penjuru-dunia, tidak terkecuali di~ ndo»
nesia. -Untukitu ..dalam..waktu ke
‘depan; terorisme ‘merupakan ancaman
'yang paling menenjol di samping gera-

kan separatisme dalam rangka menja-
ga setabilitas keamanan dan keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRY). Sementara itu pelaksanaan Pe-
milihan Kepala Daerah (Pilkada) yang
masih akan terus bergulir perlu diwas-
padai potensi kerawanan dan ekses-
eksenya yang bisa saja memicu kon-
flik sosial dan mengarah pada disinte-
grasi bangsa.

Perkembangan lingkungan strategis
merupakan kecenderungan yang cukup
menonjol yang senantiasa akan mem-
pengaruhi perkembangan, sikap mau-
pun kebijakan Pemerintah R, baik da-
lam konteks nasional, regional, mau-
pun internasional. Pengaruh perkem-
bangan lingkungan strategis ini akarn
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-”__.terasa di bidang ideologi, politik; eko-

.' _ -_'_.nomi sos;ai budaya, dan pertahanan*
keamanan GiobaiisaSI selain memba-
© wa: aspeknaspek positif, - juga- yang: ha—

“ '..;-rus dtwaspadal adaiah dampaknya yang
hambatan dan gangguan '('A'THG) da-
lam upaya mencapai tujuan nasional.

Terpiilihn_ya*pasangan Susilo Bambang
Yudhé_yono dan Muhammad Yusuf Kalla
(SBY-MYK). sebagai presiden dan wakil
presiden dalam pemifihan langsung
'secarademokratis belum menjadi ja-
minan :bahwa. pemerintahan yang di-
pimpinnya bisa berjalan tanpa goncang-
‘an-yang berarti. Dalam perjalanannya,
“Kabinet ‘Indonesia Bersatu yang di-
-pimpin SBY-MYK tidak luput dari per-
‘masaiahan yang harus dihadapi, mes-
kipun sejauh ini belum sampai pada
tingkat yang sangat kritis yang dapat
membahayakan. eksistensinya. Dalam
kurun waktu satu tahun ke depan, per-
masalahan tersebut masih akan mewar-
nai perjalanan pemerintahan, terutama
~berkaitan dengan kondisi subyektf di
dalam negeri di samping pengaruh ling-
kungan strategis yang tidak lagi bisa
dinafikan sebagai konsekuensi dalam
era globalisasi.

LINGKUNGAN STRATEGIS.

Perkembangan internasional. . ~ -

Secara- umum, perkembangan inté'ma—

sional- masih_akan: didorninasi: oleh he~ .
‘gemoni.Amerika Serskat {AS) sebaga:

satu-satunya negara: ad:daya Keungguu

~lan AS sebagaikekuatan dunia dldukung

oleh adanya penguasaan teknologi,
kekuatan ekonomi, kekuatan m__i'_l._itg_r
maupun dukungan politik dalam ne_géﬁ
akan tetap dipertahankan untuk meWu_—
judkan- kepentingan nasionalnya. Kare-
na itu, AS ietap menaruh perhatian-dan
peran yang sangat signifikan pada.isu
keamanan kawasan dan global. Sejak
tragedi yang menimpa World Trade
Center WTC) 11 September 2001, tan-
pa mengurangi perhatiannya terhadap
potensi gangguan keamanan tradisio-
nal, kebijakan keamanan global AS da-
lam beberapa tahun belakangan ini dan
ke depan lebih terfokus kepada masa-
lah gangguan keamanan yang bersum-
ber dari ancaman terorisme. Sejak itu,
kampanye melawan terorisme terus di-
lancarkan ke berbagai kawasan dunia.
Dengan segala kemampuan yang di-
milikinya sebagai negara adidaya, AS
terus berupaya memerangi terorisme
dan tidak segan-segan memberikan
bantuan finansial, teknik maupun pela-
tihan untuk meningkatkan kemampuan
negara-negara lain. Memasuki periode
kedua kepemimpinan George W Bush,
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::' keb;;akan keamanan globai AS tldak:
--'_'mengaiaw perubahan bahkan untuk

mensukseskan kampanye perang me-

3'_"j':_yakn perang meiawan pemermtahan

- _Iengan keb:.jakan barunya tersebut '

'memungkmkan bagi AS:untuk- menye—
rang negara tertentu yang d;anggapnya
sebagal baszs terorisme atau state spon-
sor terrorism. yang. membahayakan ke-
selamatan’ dan keamanan ‘AS. Afghani-
stan -dan --1__r;ak- merupakan- dua negara
korban kebijakan'pre-emptive strike AS,
dan sasaran ‘berikutnya -adalah Iran. .

Sementara -itu, ‘perang global melawan
terorisme ‘masih 'akan difokuskan pada
‘upaya ‘memberantas jaringan Al Qaeda
yang ‘mulai ‘menyebar ke:kawasan
Eropa dan Amerika ‘Latin. Kasus pele-
dakan bom di London, Inggris pada Juli
2005 dan tertangkapnya beberapa ang-
gota Al Qaeda di Argentina, semakin
menguatkan indikasi perluasan jaring-
an terorisme internasional Al Qaeda ke
kawasan ‘Eropa dan Amerika Latin.
Kawasan Afrika juga akan menjadi hot
spot isu terorisme di mana Al Qaeda
melihatnya sebagai safe-haven baru
setelah basis-basisnya di Afghanistan
dan Irak digempur AS. Demi kelang-
sungan organisasi, Al Qaeda mengu-
bah strateginya dari organisasi yang

emusnahan senjata massal. -

terstruktur menjadl orgamsam yang Een—__'- o

tur (loose orgamzat;on) Struktw orga—
nisasi Al Qaeda yang bersifat Ioose__-_."
'terorlsme dlkemas ieblh e!egant: __

:orgamzat:on memadtkannya mudah L
-uniuk berkembang di- se;umiah negara
dalam ‘bentuk sel- sel: yang: sangat

terkompartementas; Daiam perkem-f-’;'_"_'

bangannya, karena pergerakan. jaring- o
an Al Qaeda semakin terbatas, jaring-
an ni-akan. _b_ermetamorfosis-__dalam.'
bentuk kelompok-kelompok radikal ls-
lam dengan . nama yang berbeda, _né-
mun. tetap. menjaga .semangat radi-
kalisme, .Kelompok-keiompok- ini akan
menampakkan diri sebagai kelompok
yang legal dan terkesan tidak memiliki
hubungan dengan jaringan teroris. Fe-
nomena metamorfosis jaringan_ teroris
menjadi organisasi massa keagan'iaan
akan menjadi trend gerakan terorisme
ke depan. Selain itu, spirit perjuangan
Al Qaeda telah mengilhami generasi
muda Islam di beberapa negara.
Tertangkapnya anggota jaringan Al
Qaeda yang terlibat dalam peledakan
bom London menunjukkan bahwa se-
mangat terorisme telah melanda ka-
langan generasi muda Islam radikal
yang terpelajar.

Sedang untuk kawasan Asia Tenggara,
isu terorisme masih akan terfokus pada
upaya menghancurkan kelompok Jama-
ah islamiyah (). Peledakan bom Bali i
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pada 1 @ktober 400“ -membuktikan
: _’:_bahwa jar:ngan J1- masih membahaya-

'-kan keamanan negara. Perkembangan
" _'penanganan kasus bomBali 1I ini ‘ma-

-_-._s;h -akan- mewamai hubungan antar -

;negara'-.d:?-_tlngkat reglonai ASEAN dan

Kampanye global ‘melawan terorisme
masih akan difokuskan pada kelompok-
keiompok teroris dan radikalis islam.
Hubungan antar negara pun lebih ba-
nyak berkutat-pada masalzh bagaima-
na - memerangi - terorisme  ‘dan
radikalisme. ‘Konflik Israel — Palestina,
keberpihakan AS pada Israel, penduduk-
an AS di‘irak dan Afghanistan, tekanan
AS_pada lran dan Syria, misalnya,
merupakan beberapa faktor yang me-
‘micu timbulnya perlawanan kelompok-
“kelompok radikal islam-yang kemudi-
an dimanifestasikan dalam bentuk se-

rangan terorisme;

Salah satu fakior yang cukup mempe-
ngaruhi ‘perkembangan terorisme inter-
nasional adalah masalah Irak. Masalah
irak masih akan menjadi fokus perha-
tian masyarakat internasional, karena
keberadaan AS di Irak telah semakin
meningkatkan semangat anti-AS di ka-
langan dunia Islam, sehingga dapat
melahirkan kelompok-kelompok teroris
baru. Kelompok-kelompok ini bersinergi
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dengan kelompok perlawanan: irak

melakukan serangan terhadap kepen--
tingan:AS ‘dan sekutunya di dalam
maupun:di luar frak. Ancaman :séiféﬁg»ﬂ :
an teroris pun bermunculan -terﬁ'éa'a'"p :
negara-negara yang. mengmmkan pa~
sukannya ke lrak.:Dalam hal ini: pos:sn
AS sangat dilematis. Di satu sisi AS ingin
menarik pasukannya setelah pem;e'_r;f;-
tahan baru Irak terbentuk karena-telah
menyerap banyak dana, namun di sisi
lain, AS tidak dapat meninggatkan -lrak
karena situasi negara tersebut belum
sepenuhnya aman dan masih rawan
akan timbulnya kenflik antar kelompok
besar, seperti Syiah, dan
Kurdistan yang mengancam keutuhan
frak. AS akan kehilangan muka di du-
nia internasional jika meninggalkan frak

Sunni,

‘dalarn perpecahan. Oleh karenanya,

dalam wakiu dekat ke depan AS diper-
kirakan masih akan terus berkutat. de-
ngan masalah irak.

Selain masalah terorisme, kebijakan AS
juga masih akan didasarkan pada dalih
demokratisasi dan penegakan HAM.
Namun, selama kepemimpinan Presi-
den AS George W. Bush, isu HAM dan
demokratisasi terpinggirkan oleh isu
terorisme. Terciptanya hubungan “baik”
antara AS dengan negara lain sangat
tergantung pada besarnya kepentingan
AS dalam memerang! terorisme di- sua-
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:'tu negara, terlepas apakah negara ter—

: __.sebut demokratls dan men;unjung tmg-
g HAM atau i’tdak Poia hubungan AS-
' '-"___:Pakistan_z; menggambarkan fenomena___
| _'___.:hubunga'_':tersebut "Namun demikian :

L AS juga mengaitkan r';su' perang global“
" melawan terorisme dengan Upayaiun-

“tuk menerapkan demnokrasi dan mene-
gakkan HAM di negara-negara yang
dikategorikan faf!ednstate :

Kepentingan :nasional. AS yang senan-
tiasa “mewarnai-kebijakan luar negeri-
nya adalah minyak. Tingginya tingkat
kebutuhan masyarakat internasional
akan minyak membuat harga minyak
dunia melambung hingga US5$% 70.-/ba-
rel. Harga minyak-dunia yang semakin
melambung ini dipengaruhi ‘oleh han-
“curnya-beberapa kilang minyak-di AS
akibat 'serangan angin -topan, dan ting-
ginya pertumbuhan. ekonomi dan pem-
bangunan di negara-negara berkem-
bang, seperti RRC dan India. Kesemua-
nya telah mempengaruhi tingginya ke-
butuhan akan minyak bumi. Harga
minyak dunia pun akan semakin tinggi
jika terjadi konflik antara AS dengan
Iran. Atau sebaliknya, tingginya harga
minyak justru akan semakin menggiring
pada terciptanya konflik antar kedua
negara tersebut, mengingat lran meru-
pakan negara penghasil minyak kedua
terbesar setelah Arab Saudi.
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3 !su lam yang akan mewamal poimk dan-'_
_-_keamanan mtemas:onai adaiah per—-_"-'__
_ 'kembangan T;mur Tengah Kawasan:; "
'_Tmur Tengah merupakan;_ ) _ot spot- da-'
'_ziam keamanan mternas;onai Berbagaa_:-:j o
. konﬁlk terjadl, baik antar. negara mau-._-"

pun. di dalam negeri. suatu negara Be-:'_ '
lum’ !agl dengan tmggmya :ntens:tas aks;. 3

.teronsme Kawasan-ini. masih. akan di- '

warnai dengan fluktuasi -hubungan. Is-
rae[ ?alestma Kendata Israel telah me-

beram- ._konfi:k kedua _ negara_ tersebq_t_

berakhir. - Masih ada. hal-hal yang

mengganjal hubungan kedua negara
tersebut. Selain ity, keberadaan kelom-
pok ekstrim Yahudi dan Islam di wila-
yahnya masing-masing menjadi salah
satu faktor pengganggu bagi terse-
lesaikannya konflik Israel-Palestina. .

Isu lain yang juga mengemuka dan perlu
mendapatkan perhatian adalah masa-
lah Timor-Timur. Pada.dasarnya masa-
lah Timor-Timur sudah tidak lagi men-
jadi- pusat perhatian internasional. Na-
mun demikian, ada beberapa isu yang
berpotensi menguat dan menjadi per-
hatian masyarakat internasional, dan
dapat mengganggu kelangsungan hu-
bungan Ri-Timor Leste. Salah satunya
adalah keputusan Sekjen PBB untuk
mengirimkan Commission of Expert PBB
guna menyelidiki kasus pelanggaran
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'_HAM Ttm@rfl“mur pasca jajak’ penda-
_ _pat 1999 Kendan pemermtah Ri=Timor
'_Leste teiah sepakat untuk membentuk
_______Komnsr Kebenaran “dan; Persahabatan
~namun’ masnh ada plhak*pihak di-Timor

. leste, lndoneSJa - maupun’ didunia in-

_ 'temaSIonaI yang mencoba untuk terus
menggoaikan upaya' Sekjen PBB ‘terse-
but. Seiam masalah Commission of Ex-
pert; masalah yang cukup menggang-
gu ‘adalah masalah perbatasan RI-Timor
Leste, yang rawan akan penyelundupan
b'a.i_'éng ‘dan pelintas batas. Tingkat per-
‘ekonomian yang rendah dan mahainya
barang kebutuhan pokok di Timor Leste
membuat “arus penyelundupan barang
dari Indonesia ke Timor Leste marak.

Isu fingkungan hidup juga akan mewar-
nai perkembangan h’u’bungan interna-
sional dalam beberapa tahun ke depan.
Tingginya intensitas bencana alam yang
diakibatkan “oleh perubahan iklim glo-
bal akan menggiring negara-negara di
dunia untuk lebih serius lagi meng-
kampanyekan Kyoto Protocol, khusus-
nya dalam mengurangi penggunaan
unsur-unsur yang merusak lapisan ozon
dan mempengaruhi pemanasan global.
Hubungan internasional juga akan di-
warnai dengan isu pemberantasan ke-
miskinan global melalui program
MDGs. Tuntutan pelaksanaan program
MDGs banyak diserukan oleh negara-

JURNAL CSICI - Vol. I/DES. 2005 - JAN. 2006 - Noi 09.

negara berkembang ‘guna mengurangr
kesenjangan antara negara maju: de~
ngan ‘berkembang dan terbelakang,

- sekaligus mengurangi ekses. negatlf-

kesenjangan ekonomi tersebut- yang
dapat memunculkan bibit-bibit . radl—
kalisme ‘dan terorisme, - =

Perkembangan Regional.

Secara umum, potensi ganguan kea-
manan tradisional yang bersumber dari
konflik teritorial di kawasan Asia
Tenggara cukup terkendali. Hal terse-
but tercermin dari kasus kiaim teritorial
antara Indonesia' dan Malaysia yang
berakhir di meja perundingan. Semen-
tara, konflik tumpang tindih di Laut
China Selatan (LCS) dalam beberapa
tahun belakangan ini juga cenderung
lebih kondusif. Dewasa ini masing-
masing pihak yang terlibat klaim tum-
pang tindih telah sepakat untuk mela-
kukan' joint-development di wilayah
tersebut, bahkan RRC yang merupakan
satu-satunya negara yang berambisi
untuk menguasai seluruh kawasan LCS
sudah menegaskan keinginannya untuk
menyelesaikan masalah LCS sesuai
dengan hukum internasional (UNCLOS
tahun 1982). Di samping itu, RRC dan
ASEAN juga telah menandatangani
Declaration on the conduct of pariies
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" Dari kecenderungan-kecenderungan

tersebut, dapat ds;adukan mdikator bah-

";-wa_gangguan keamanan :yang bersum-. . [
ar_:____k!a:m teritorial. diperklrakan_.
! am_ wakty dekat

mendatang Sedangkan potenSI gang-
guan keamanan yang bersumber.dari
keberadaan:gerakan separatisme di
bebe_rapé negara .anggota _ASEAN, se-
perti. Indonesia, Philipina_dan Thailand
Selatan sejauh ini aktivitasnya cukup
terkendali dengan baik. Sekali pun be-
lakangan ini.diakui :_s_'_er_ing terjadi ben-
turan yang banyak menelan korban
jiwa, namun sifat dan ruang lingkupnya
relatif terbatas dan dapat ditangani oleh
masing-masing negara. -

-Asia Tenggara tidak hanya menyimpan
~gangguan keamanan yang :bersumber
dari konflik tradisional, tetapi juga me-
nyimpan potensi ganguan keamanan
non-tradisional. Sejak tragedi World
Trade Centre (WTC) 11 September 2001
yang kemudian disusul- serangkaian
teror bom di Indonesia, kawasan Asia
Tenggara ditengarai telah menjadi dae-
rah operasi jaringan teroris }l yang
berafiliasi dengan Al Qaeda. Sejak itu
pula kampanye dan kerjasama untuk
memerangi terorisme terus dilancarkan
oleh AS di kawasan Asia Tenggara.

__Muncuinya aksa perampokan d n |
:__perompakan di Se!at Malaka te] h

Sebagai negara yang mem:hki kepenu:..

. mgan yang. cukup besar di kawasan |
AS. beiakangan ini, tldak hanya meng-'._“'-

khawatlrkan aks: teror dl daratan teta-'

menambah kekhawatiran duma mter» -
naszonat AS pada khususnya B;ro
Mant;m internasaonal (IMB) menyebut—_
kan bahwa kasus tandak kejahatan'
mantum menmgkat dari 335 serangan'
di tahun 2001 men]ada 370 serangan di
tahun 2002, IMB juga mencatat, pada
2003 sebanyak 64 kasus ter;adt di be»
berapa wilayah perairan Indonesm, 15
kasus.di Selat Malaka, 23 kasus da
Bangladesh 18 kasus di India, 14 ka-
sus di Teluk Aden 18 kasus di nger:a
dan beberapa kasus di Afrika, Laut
Merah, Laut. Karibia dan Amerika Sela—
tan dan Tengah. Sejauh ini korelasi
antara aksi bajak laut dan gerakan Al-
Qaeda memang belum tegas, namun
serangan kelompok Abu Sayyaf terha-
dap Kapal Superferry 14 di perair'an
Philipina pada 26 Februari 2004, mem-
berikan gambaran bahwa ancam'an
teroris internas.i.onal bisa saja terjadi di
Selat Malaka.

Munculnya kekhawatiran terhadap
Selat Malaka dijadikan daerah operasi
teror cukup beralasan, jika dikaitkan




-- -tahun dapat d:anggap o!eh ;armgan
terorls mternas:onal sebaga; kawasan
yang cukup idea] untuk meiakukan ‘aksi
mereka Dengan memanfaatkan ;armg-
an mereka yang ada dan’ beker}asama
dengan kelompok pemberontak di: tlga
negara di kawasan- ini (GAM Pattanl
Merdeka, _MiLF dan Abu Sayyaf) mere-
ka dapat saja melakukan aksi’ teror
set:ap saat Ada pun faktor !am yang
_menjadi pendorong kekhawatlran ter-
sebut adaiah masih adanya akt:vrs ke-
!ompok teroris mternasaonal AI-Qaeda
dan 3 yang belum tertangkap, kini dite-
ngarai menyebar di beberapa kawasan
_'dan merekrut anggota ‘serta memben-
tuk keiompok -kelompok kecil. Kelom-
pok lsfam radikal regional seperti i,
dlsmyallr juga menggunakan hubungan-
nya dengan Mindanao Islamic Libera-
tion Front (MILF) Philipina Selatan un-
tuk melatih anggota baru, guna meng-
gantikan anggota mereka yang telah
ditangkap pasca Bom Bali. Bahkan,
beberapa dari anggota mereka telah
memiliki kemampuan membuat bom.
Menurut international Crisis Group
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o 'den an’ m_.raknya aks: teror bom dlz.'

' .:-Terkalt dengan ancaman terorlsme__da”
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(ICG), Philipina merupakan basis uta-

'3': ma Ji.dalam melatih kemampuan ang—
: gotanya se;ak tahun 1990 i

r--kawasan As:a Tengara, peristiwa’ teror.-
'-_bom seperti Ledakan Bom Bali; Hotel
_ jW Mariot, Kedubés Australia, ‘dari’ ter—

akhir ledakan Bom' Bali-ll yang mene:
lan banyak’ korban manusia tak- berdo-
sa, telah membuka mata dunia mtema—
s:on_ai bahwa aksi ‘teroris ‘betul- betul
telah' menjadi ancaman perdamaian
dan keamanan yang harus diperangi
oleh seluruh bangsa di dunia. Selama
ini, upaya memerangi terorisme ‘yang
dilakukan oleh negara-negara anggota
ASEAN dengan ‘menangkap dan mena-
han para pelaku yang berada di balik
peiedakan bom atau yang diduga se-
bagai anggota ]I, baru sebatas melum-
puhkan struktur oraganisasi }I di: Asna

Tenggara

BERBAGAI ANCAMAN YANG
MENGARAHKEPADA
DISINTEGRASI BANGSA.

ideologi — Politik.

» Fenomena Kebangkitan Komunisme
Bangkitnya komunisme di Indonesia
merupakan fenomena vang patut




g fd;waspadal mengmgat peran Partal

-'_;;-;;’.Komunls Indones;a (PKI) di masa
.._:'__'!ampau_: yang melakukan pengkhxa--
- - onatan. erhadap Negara Kesatuan

- -;Repubi;k Indonema (NKR!) Kewas-. :"--;Lpaham ini: merupakan suatu kenya-___'" o

s 3‘-;';._;-akt;v1tas para eks Tapoi/Napoi

£ 4G.30. S/PKi ‘yang akhir- akhir ini gen-

car menuntut rehablhtasz Dengan

- :'3memanfaatkan Aklim ket:erbuk_aan di
--era reformasi, para eks '-'Tapo:i/Napoi
-G:30.5/PKI terus menyampaikan tun-
tutan rehabilitasi berkaitan ;dengan
nasib mereka yang merasa diper-
lakukan tidak adil. Melalui “Petisi

- .20035",.para eks Tapol/Napol G.30.5/

-+ PKk-yang:tergabung dalam Korban
* ~Rezim Orde Baru:(KROB) dan Pagu-
. yuban Korban Orde Baru {Pakorba)
~.menuntut rehabilitasi untuk pemuli-
.- han hak, harkat, martabat, nama baik
~dan kehormatannya sebagai warga

- negara. indonesia.:

Tuntutan rehabilitasi dari para eks
G.30.5/PKl itu, seharusnya tidak ha-
nya sekedar dilihat dari aspek ke-
‘manusiaan, hukum dan HAM sema-
ta, tetapi juga harus dilihat dari seja-
rah dan keberadaan PKI sebagal
* bahaya laten vang bisa menjadi
-ancaman terhadap bangsa dan ne-
~gara. Tidak tertutup kemungkinan,
tuniutan rehabilitasi ini sebagai ba-

adaan ini. Juga termasuk terhadap'
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_._.-_E_g|an dan upaya untuk menghidup- o
- kan !deoiogl komunisme . dengan'_
: .Lf:.ﬁmemanfaatkan euforia kebebasan di
'-_';'.'-era reformaSI saat-ini. Bangkntaya"'-

_-';.-:_-taan di tengah-tengah kesen;angan'
;'--ses:al dan ekonom; masyarakat yang' -
--.semakm tajam Munculnya tuntutan.

rehabilitasi dari kalangan eks Tapol/
Napol G.30.5/PKI dan juga tuntutan

_-pencabutan . TAP.MPRS MNo.XXV Ta-
--hun 1966, ditengarai sebagai tanda-
. tanda yang. menyertai bangkitnya

komunisme di indonesia. Masalah ini

_perlu-mendapat perhatian pihak ter-
. kait. Ke depan, bahaya laten komu-

nisme harus tetap menjadi perhatian

.. bangsa dan negara Indonesia, mela-
- lui upaya peningkatan kewaspada-

an ..o

~Gejala Pancasila Phobia

Pemahaman dan pengamalan nilai-
nilai -Pancasila kini kurang menda-
pat perhatian lagi dari kalangan
masyarakat. Bahkan, di kalangan
masyarakat ada semacarh phobia
untuk menyebut kata “Pancasila”.
Terjadinya penurunan moral bangsa
dan nasionalisme, sikap-sikap yang
lebih mengutamakan kepentingan
pribadi/kelompok dari pada kepen-
tingan bersama, konlfik-konflik yang
merebak di sejumiah daerah dan
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' -'='if_f-p@rmasalahan somal !amnya, dapat

5 --Pancass!a sudah: t:dak d:amalkan iagl
-'-”ﬁleh warga masyarakat Sejauh ini,
'f--f-_mesklpun secara formal Pancas:fa

o tetap daanggap sebagal dasar: dan 3

_-.ideoiogl negara tetapi dirasakan
._'i'_sj-:hanya sebatas pada pernyataan po-
fltlk o e S .

| ﬁ&ak --ada'!-'ijti_'_had ‘politik dan upaya
“konkrit- untak - memberikan pema-
“ haman terhadap Paricasila ‘sebagai
' ‘landasan kebijakan negara. Kalau
“ada upaya-upaya’ ke arah itu, terke-
“san kurang serius’ karena ‘takut di-
*"anggap ademokrasi dan anti- refor-
*masi. Kecenderungan ini-diperkira-
““kan masih akan berlangsung terus,
jika tidak ada upaya untuk mene-
mukan paradigma baru dalam me-
mahami dan mengamalkan Panca-
“silas Hal ini bisa dipahami karena
" arus globalisasi- dan arus demokrati-
“'sasi ‘sedemikian kerasnya. Aktivis-

- aktivis pro-demokrasi‘tidak tertarik

* merespon ajakan dari siapa pun yang

* berusaha mengutamakan pentingnya
Pancasila sebagai ideologi dan da-
sar negara. Sejak dicabuinya Tap

+ MPR No.l/MPR/1978, pemasyarakat-
an dan pembudayaan Pancasila di-
serahkan pada Departeman Pendi-
dikan dan Kebudayaan, namun pe-

~““laksanaannya: :.k_urang.i;diaktua-l_ié_ési-
d:jad;kan md:kas; bahwa nilai- niIaJ - #kansesuai. dengan pe'rubé'han*‘!ih:g—_
~kungan strategis. Bahkan oleh: se-
- ‘mentara lembaga. pendld:kan peia-
“jaran Pancasila: dihapus dari- kunku-
~urmg ‘ideologi: fiegara yang sehams-
~nya menjadi-acuan dan. iandasan
~seluruh -elemen bangsa lndon_ema,
~“khususnya para negarawan dan para

politisi serta pelaku ekonomi, dalam

-berpartisipasi membangun negara,
" justru_menjadi kabur dan ter;ﬁ_éing-
- girkan. . s

“Gerakan Sosdem

- - Kelompok sosialis pasca tumbangnya
‘rejim Orde Baru, terlihat terus ‘beru-
paya untuk menanamkan pengaruh-

“nya dalam perubahan politik -indo-

nesia. Mereka melakukan berbagai

‘manuver politiknya secara terselu-

bung, dengan mengandalkan pem-

“bentukan opini masyarakat dan pen-

Ciptaan isu-isu yang sensitif untuk
menggiring persepsi umum ke arah
doktrin “Manifesto Indonesia” yang
mereka cita-citakan. “Manifesto In-
donesia” menempatkan kemakmu-
ran rakyat sebagai ujung perjuang-
an politik di atas tujuan, asas, dan
dasar negara. Karena itu, konsep
negara dan konsep kedaulatan wila-
yah diletakkan uniuk kepentingan
kemakmuran, dan konsep-konsep
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: "'_-_-:-;:':.-tersebut harus dnrubah paradlgmanya

2 '--5Dur Iewat satu skenar;o yang .rapi,
::_.'fﬁ.k.e_uka__.Fi‘eSlden_ ke-4: Republik: indo-

L "h’é‘sia‘ ‘tersebut 'dié'ng"gapz *ltéiah "gagai

“intuk: mengakomodas& kepentmgan
“dan cita-cita dari kelompok sosialis.
: ";-'Keiompok sosialis terindikasi- kern-
“<bali- :melakukan persiapan - hendak
' ‘merancang satu manuver politik dan
~ skenario terselubung, untuk menggo-
“yang pemerintah yang ada pada:saat
““ini. Persigpan awal tersebut dimulai
ketika kelompok sosialis mengada-
‘kan ‘pertemuan ‘di Bandung 'paﬁa 16
- Septernber 2004: Pertemuan tersebut
“menyepakati untuk melakukan te-
“kanan kepada pemerintahan Presi-

-+~ den Susilo Bambang Yudoyono, agar

bisa selaras dengan cita-cita mere-

- +ka mewujudkan: “Manifesto Indone-

sia”. Pertemuan juga menyetujui
- bahwa bila pemerintahan Presiden

- Susilo Bambang Yudoyonc menyim-

pang dari garis yang sudah ditetap-
kan oleh kelompok sosialis, maka
mereka akan melakukan suatu ske-
nario destabilisasi politik untuk
menggoyang pemerintahan.

. .:;_':;g.bila_: e'r_nyala gagal menczptakan
"”f{"-f-kemakmuran rakyat i

: '-*-:":Kelar_npok' os:ai:s sez_:ara cerdzk' |kut 2
ro s::;ke;atuhan Gus__

;--'__Waiaupun masnh ciaiam tahapan _
-_-_.;:Iyang sangat dini, tampaknya keiom-__
pok: sosxails kembah berupaya me-
:;_E'-g:_ngulang sukses manuver. polmk ter-
-:_--;_--'_f}_'seiubung yang teiah ditakukan, keta- o

ka-merasa_tidak pilas:terhadap pe- !

_':--':mermtahan Pres:den'Abdurrahman_'_ "
:-_."Wahid beberapa tahun yang lalu.
-+:Selain pembentukan opini; provoka- -

si-gerakan. massa, - dan_penggalang-
an_gerakan anti-pemerintah, kelom-
pok sosialis juga akan. berupaya

sepertt__upa_ya -merancang E_po_h?tlk
- -pecah belah antara kubu Presiden
. Susilo- Bambang Yudoyono dengan
. kubu Wapres -jusuf Kalla. Adanya
- perbedaan bahwa kubu Presiden

Susilo Bambang Yudoyono didomi-
- nasi oleh. “kaum priyayi”, dan kubu

Wapres-jusuf Kalla didominasi oleh

““kaum pedagang”, merupakan pe-
luang yang mudah digarap oleh ke-

lompok sosialis, sehingga terjadi sa-
ling curiga dan saling tidak percaya.

~ Kelompok sosialis .akhir-akhir ini

terdeteksi mulai menghidupkan kem-
bali jaringan politik terselubung yang
mereka miliki. Dalam satu tahun ke
depan, kelompok ini bisa menyiap-
kan segala kondisi dan prasyarat,
untuk bisa dijadikan akses untuk
menggoyang pemerintahan Presiden
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=*.='.'SL}fSi_io'-__"Bémb_ang “Yudoyono, bii_a‘ “di-

. anggap ‘menyimpang ‘dari cita-cita

- -f;'_-mempnontaskan peningkatan-ke-
m'":.__--_;.--Zmakmufan rakyat. Waiaupun ‘gera-
- kan'inis -masih’ prematur, tetapi. sega- -
o -:“?-*f-;lanya patut daantislpam dan dicegah

.':"-_:i'_:-_-'ekses-@kses negatifnya sedan dml

-.i'kar_ena_ kalau- d:b:a_rkan menggehn-
_ --"d_in'g'3a_da_"kemungkinan ‘mereka ‘bisa
; _:"m'éh'gu'iar';g =5fukses di masa lalu.

' '-*-'Kelompok Garis ‘Keras

--,-'E.Perkembangan politik- di- Indonesia
" yang ‘sedang menuju arah keterbu-
"lk'a__'a'_n,; telah membawa ‘angin segar

" "bagi bangkitnya kembali kelompok

~“tertentu garis keras Islam, yang se-
“'lama Orde Baru termarginalkan da-
“lam percaturan ‘politik nasional.
“Dalam kaitan ini, yang perfu men-
“dapat perhatian dan pencermatan
‘adalah sepak- terjang sejumlah akti-
* visnya’ yang cenderung radikal, dan
* sikapnya yang sering berseberang-
* an"dengan pemerintah. Kelompok ini
diperkirakan akan terus berupaya
memperjuangkan strategi mereka
yang adakalanya cenderung anar-
khis. '

Konflik Parpol

Perkembangan politik nasional seca-
- ra signifikan ditandai oleh fenomena
oposisi parlemen dan konflik inter-
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--nal partai politik, Fenomena 'opéé'i_si
~parlemen cenderung mengalami

penebalan, terindikasi dari adanya

. resistensi sebagian fraksi di DPéfQ':'teE».
=~hadap: hampir setiap - kebajakan pe-
~“merintah. Fraksi Partai Demokrasi
- Indonesia Perjuangan (F-PDIP), E_rai;m
-Partai: Kebangkitan Bangsa -(F_;;_PKB),
+ dan Fraksi Partai Damai Seja’h_t'_e'ra
(F-PDS), cenderung selalu berten-
-tangan dengan langkah dan kebija-
“kan pemerintah. Perkembangan
+ terkini menunjukkan adanya upaya
penggunaan hak interpelasi DPR atas

kenaikan harga BBM, yang dimotori

~oleh Fraksi PDI-Perjuangan dengan
.fraksi sekondannya F-PKB dan E-PDS.

Sementara, dinamika internal: partai
politik menunjukkan kecenderungan
mengerasnya friksi dan bahkan kon-
flik di sebagian partai. Kecenderung-
an konflik internal yang melahirkan

-dualisme kepemimpinan partai poli-

tik dialami beberapa partai besar di
indonesia, seperti PDI-Perjuangan
{(PDIP), Partai Persatuan Pembangun-
an (PPP), Partai Kebangkitan Bangsa
(PKB) dan Partai Bintang Reformasi
(PBR). Konflik tersebut nyaris beru-
jung pada perpecahan partai, mes-
kipun ada partai yang mengupaya-
kan islah.
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'-"*---Konfhk-konflsk tersebut awainya ber—.
: -.z;-.'mu!a dan kemgman mengganti ketua

gang peranan pentmg daiam keblga—

. ':'-_'.-.-_kembar par&al poht;k di: indonesm_

+“sebagai: imbas: konﬁlk mternal ‘par-
“ivtal, sebenamya merupakan fenome-

“+ naklasik dalam poi:tlk kepartalan di

' -indonesza Di era: reformasz perpe-
¢ahan partal.pqiitik yang mengha—
“silkan dualisme kepemimpinan:struk-
*'tural, *lebih disebabkan oleh bebera-

tingan ‘politik yang berpengaruh ‘ter-
" hadap harmoni 'parté'i.'3Bipoiaritas
antara pragmatisme “yang ‘menjang-
kiti kader/elite partai berhadapan
- dengan’idealisme ‘yang dipegang
pleh kader/elite partai yang teguh
mempertahankan ‘jiwa ideologi dan
-~ garis konstitusional -partai. Kedua,
terhambatnya -proses regenerasi aki-
bat pola kepemimpinan patronatif,
kharismatik, dan feodalisitk yang
‘menjegal kompetisi demokratis da-
lam pergantian kepemipinan partai.
Karena tokoh yang kharismatik di
dalam partai masih ingin memper-
tahankan otoritasnya, sementara
kekuatan reformis atau dekonstruksi
di jajaran kader semakin kuat dan
menuntut proses percepatan sukse-
si. Ini terjadi di partai-partai tradisio-

+nal- yang mengandaikan |kon kepe-
-_'ﬁ---':-mlmpman partai “yang 'kharismatik
~ dan ‘berbasiskan loyahtas massa ke~ |
_ _ ___"""'ada fgur pem:mpm ;Jartat
i ":’kan partai Fenomena kepengumsan R et ey el A

* Gefolak politk yang bermuara pada

perpecahan-internal:partai politi'k:.'
akan berpengaruh pada konstelasi

« politik -nasional.: Implikasi politik

yang akan muncul dalam ‘jangka

-pendek -adalah tidak optimalnya ki-
' -"h'erjé fraksi-fraksi 'di ‘DPR, sehingga
"z 'secara umum akan mempengaruhi
‘pa faktor. Pertama, bipolaritas kepen- ~ kinerja DPR. Dalam jangka mene-
ngah, -gejala perpecahan di tubuh
partai politik akan menghambat,
‘mengganggu, bahkan mengancam
< proses konsolidasi-partai. Energi par-
‘tai yang terfokus pada penyelesaian

konflik, -dapat menyebabkan kinerja
dan organisasi di internal partai
menjadi terbengkalai.

‘Pilkada

Permasalahan lain yang diperkira-
kan: mewarnai situasi politik dan
keamanan nasional adalah ekses-
ekses dari pelaksanaan pemilihan
kepala daerah (Pilkada) secara lang-
sung. Ekses dari pelaksanaan Pilkada
sudah ditunjukkan pada Pilkada ta-
hun 2005 ini. Sepanjang juni — De-
sember 2005 penyelenggaraan
pilkada dilaksanakan di 226 daerah,




'-:--;;Qé.n.g'tei’diri dari 11, pémilihan' Gu-

j;-__._::bernur 179 pem:hhan bupatl dan 36

'j-'--'_:pemailhan ‘walikota Pelaksanaan
. Pitkada: pada: bu!an Juni merupakan

-':'-”'-'putaran Pilkada yang paling banyak
' ___:_:._%:_(80%) ‘yang dukutu 81 daerah di
' -.'_-5;::'se|uruh w:layah indonesia, .

g S'e'car'a “umum pe{aksanaan : Piikada
-+ berjalan secara lancar, meskipun di
g sejumlah .daerah terjadi-ketegangan
pcSi_iti!__( di ‘tingkat lokal."Munculnya
* potensi konflik pada pelaksanaan
* Pilkada terjadi-dari sejak dimulainya
" ‘tahap: penjaringan ‘ calon kepalajwa-
kil kepala daerah, massa kampanye,
“:pemungutan dan penghitungan sua-
ra, hingga penetapan kepala daerah
terpilih.:Dalam tahap persiapan, ter-

~jadinya konflik disebabkan karena

adanya intrik-intrik politik, baik un-
tuk mendukung maupun saling men-
jatuhkan di antara bakal calon ke-
pala daerah, Selain itu, beberapa
- kelemahan KPUD dalam menyeleksi
~bakal calon kepala daerah juga
dieksploatasi oleh pihak-pihak yang
kecewa (yang tidak lolos verifikasi)
menjadi isu-isu yang meresahkan,
-seperti ketidaknetralan KPUD atau
keberpihakan KPUD pada bakal
calon tertentu, Namun, hanya sedi-
kit kasus sengketa Pilkada yang
muncul sebelum pelaksanaan pemu-

JURNAL CSICI - Vol. I/DES,. 2005 - JAN. 2006 - _No.-a_cs_

ngutan suara.- Sengketa Pi!kada baru
. diangkat tim sukses; setelah pasang»
an kandldat yang . d:jagokannya ka-
:lah. dalam perolehan suara. Eentuk_
+=paling: umum: dari- ketadakpuasan
~radalah . meno!ak menandatangam
-berita ‘acara:penghitungan- suara
~yang kemudian: mengajukan guga-
- tan terhadap proses pelaksaﬁ_aén

Pilkada ke pengadilan agar kepala
daerah terpilih dibatalkan dan:me-
nuntut pemilu divlang, Namun, tidak

- sedikit-yang mengerahkan. massa

berdemonstrasi untuk menekan
KPUD .atau DPRD membatalkan

- hasil Pilkada, dan meminta pemu-

ngutan suara ulang.

Mengingat-pelaksanaan Pilkada akan
terus bergulir -dari tahun ke tahun,
maka jika tidak dilakukan pembe-
nahan perbaikan dalam penyeleng-
garaan Pilkada, termasuk merevisi
aturan hukumnya, kecenderungan
terjadinya potensi konflik dengan
pola yang sama masih akan berlang-
sung pada Pilkada yang akan da-
tang. :

Sementara itu, bagi daerah-daerah
vang sudah melaksanakan Pilkada,
tahun 2006 merupakan tahun perta-
ma penyelenggaraan pemeriniahan,
di mana kepala daerahnya merupa-
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:_-_._=§<an has;i pemtllhaﬂ %angsung Bebe-

jadi: ‘adalah kemuwgkman maszh

____membaranya dendam pohtuk dan_

! -;..kandidat terkatahkan Terieblh ba-

-'Q.:-Z_nyak pemenang. Pilkada- Iangsung” -
: :_'.-;E_terseb__

emyata mempero!eh suara
kurang sxgmf ikan (kurang dari: 50%)
ink ber_art_l_ : jika k_epa!a daerah - terpi-
.Iihitérééb;it.:_tida_k hati-hati -menjél_an*
- kan roda pemerintahan, maka sangat
~.mungkinakan -._mehghadapi ‘banyak
---kendalaiyang ékan_.-;_mem_gn___c_u!kan
berbagai persoalan.rumit di kemudi-
can hari, ool e

-Gerakan Kelompok Kritis -

‘Kecenderungan beberapa tokoh
- masyarakat/elite politik yang saat ini
berada di luar pemerintahan dan
parlemen, berupaya untuk meman-
. faatkan momentum yang -ada untuk

. mengkritisi pemerintah. Tujuan di

balik kegiatan kritikal. tersebut, se-
~lain agar kepentingannya dapat
terakomodasi, tampaknya- juga un-
tuk ‘menarik simpati masyarakat
- demi kepentingan politik mereka.
Beberapa momentum untuk meng-
kritisi pemerintah cenderung akan
_terus berlanjut, di antaranya adalah
kegiatan "Apel Kesetiaan NKRI-
Pancasila-UUD 1945” dalam rang-
ka menyambut HUT Ri ke 60. Apel

.yang dalkutl sekitar. 500 oz’ang terse-_ .
irapa: kecenderungan yang. dapat ter-.  but mencoba menyikapt kondisi.ne-
E _:;'fgara NKR! saat . ini,; yang dlanggap_
. -;te!ah meienceng dari cita-cita pen- .
:.-'dm negara sebagaa aklbat dan amanﬁ o
demen- UupD 1945 yang dlniial ”ke-_":-
--__f'-babiasan ' TR

Tokoh—tokoh nasiop_ai yang hadir di

antaranya, Syaiful Sulun, Sutardjo
Suryoguritno, Guruh Soekarnoputra,
Abdurrahman-Wahid, Ali Sadikin; Edi
Sudrajat, dan lain lain. Sementara itu,
beberapa tokoh seperti Akbar Tan-

djung, Try. Sutrisno, Abdurrahman
- Wahid, Megawati, Wiranto, N_ug{oho
__Jjayusman, dan Harim_a.n_ 'S_i_r_egar_ se-
cara maraton aktif menggelar perte-
_..muan antar _tokoh.__Perterduan di ru-
~mah Akbar Tandjung beberapa wakiu

laly, misalnya, sepakat mengusulkan
kepada pemerintah agar menunda
kenaikan harga BBM. Selain .itu per-

_temuan tersebut juga menegaskan

pernyataan sikap yang isinya meng-

kritisi kebijakan pemerintah. Perte-

muan sebelumnya juga pernah di-
lakukan di kediaman Try Sutrisno,
Wiranto, dan kediaman Gus Dur.
Sedangkan pertemuan selanjutnya
akan diadakan di kediaman Mega-
wati Soekarnoputri.

Meskipun kegiatan kelompok ini t-
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“dalc bertujuan untuk menjatuhkan
"'-"'pén"a:'erinfah harﬁﬁ’n ‘nuansa mengkri-
Cisi pemerlntah cukup kental, sehing-
ga dapat menambah’ spirit ‘bagi ke-
--'_fiompok ke!ompok pergerakan. Per-
““temuan para -tokoh tersebut diper-

'ktrakan akan berlan}ut terus secara

‘berkala, selama mereka berada di
Iuar pemermtahan -

Pertahanan — Keamanan.

}> Teronsme A
B Se;ak pemboman Kedubes Australia
i jakarta Septermber 2004, aksi
 terorisme yang dilancarkan jaringan
"I cenderung cooling down, Jaringan
" teroris ini tercerai-berai, setelah apa-
' rat keamanan melancarkan berba-
gai Operasi pengejaran dan penang-
* kapan terhadap para pelaku bom.
' ‘Meskipun sempat tercerai-berai, na-
mun tidak serta-merta sudah melum-
puhkan jaringan JI. Meskipun Dr.
Azahari telah berhasil dilumpuhkan,
namun keberadaan Noordin M. Top
bersama jaringannya seperti Dul
" Matin, Dzulkarnaen, Abu Dujana,
labir, Chandra, Umar Patek, Aris
Munandar, atau Zuhroni, masth mem-
buka kemungkinan bagi terjadinya
aksi-aksi pemboman di Indonesia.
Dalam pengejaran dan persem-

“bunyiannya, para teroris justru®me-
Iakukan kensoildas: dan rekru;tmen

“Ternyata, jarmgan JI sudah berhasni
"-fmenyiapkan kader-kader mlhtan
 yang ‘siap-melakukan serangan bom
“bunuh diri Hal ini sudah teruji; de-
~ngan kasus bom bunuh diri di
~Jimbaran ‘dan Kuta pada 1 Oktober
2005 lalu. Menilik modus pembom.-
" an dengan menggunakan martir pe-
' laku {bom bunuh diri) dan material
bom mirip dengan yang digunakan

dengan bom di Kedubes Australia,
maka diperkirakan para pelaku bom
Jimbaran: dan Kuta adalah merupa-
kan kelompok yang fink-up dengan
jaringan Dr Azahari dan Noordin M.
Top.

Ke depan, aksi-aksi bom bunuh diri
diperkirakan masih akan terjadi. Ja-
ringan Jl terindikasi telah terkonsoli-
dasi, bahkan berhasil membentuk
“Brigade Istimata” (pembom bunuh
diri), dan masih adanya koneksi de-
ngan jaringan klandestin jI di luar
negeri (Afghanistan, Thailand Sela-
tan, Malaysia, dan Philipina). Faktor
pendorong lain yang menjadi trigger
bagi masih akan terjadinya aksi-aksi
terorisme di Indonesia adalah kebi-
jakan AS untuk memerangi terorisme
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| 'f.-;""f;denga -sasaran keiompok-kelompok_: : f_""f'f'martabat berdasarkan konststusu dan o
: 5 Thia j_f.ﬁdaiam kerangk ‘negara. kesatuan

o Namun: bukan berart: iangkah terse-

_ _-__-;j;_-_but akan serta—merta menghliangkan
: ;_f'fenomena__-.:separatlsme d Aceh.

eksisnya. GAM - pasca mp!e-'_.lzf _

::f'-f-keiom o'k.-tertentu Isiam # ans ke—. ._._ndlkaSIkan belum seiesaln a. zdeo-':
poK: g Y

ras” di !uar negeri, cenderung akan -'--_ilog'l separatss sebaglan masyarakat
: --r-'selaiu bereakSI terhadap setuap ke- - Aceh. Substansn MoU Helsinki vang -
fzb;jakan AS yang dlanggap memusu- 0 ._.-mengandung beberapa masalah kru-
v his Islam’di belahan buimi mana pun. sial yang bisa ditafsirkan. mengun- -
- Belum. tertangkapnya seluruh jaring- - tungkan GAM juga mengindikasikan
- ran pelaku: pemboman di Indone51a, -'-:’fkehienangan’-’ GAM. Pasca pembe-
dan belum ‘terputusnya jaringan di ~rian amnesti terhadap anggota GAM,
'daE_a_m negeri dengan jaringan ‘dari - relatif memberikan. keleluasaan ke-
‘uar. negeriy serta. adanyakebijakan  pada ‘anasir-anasir separatis di- Aceh
AS yang #memusuhi” kelompok-ke- - --'_unguk. mengonsolidasikan kekuatan-
lompok “garis keras” ini, menjadi po- nya.:Namun demikian, penyerahan
tensi ancaman bagi terulangnya kem- - dan penghancuran.840 senjata GAM
~ ‘pali aksi-aksi_pemboman di dndone- -akan. memperkecil kekuatan.sayap
“ sia, 'dengan sasaran ‘AS dan.atau militer:GAM. Diperkirakan, GAM
- kepentingan Barat. = oo L ~.akan- mengubah strategi perjuangan-
S5 RN nya, dengan lebih mengedepankan
> ‘Separatisme ¢ o perjuangan pelitik. Karenanya, Ge-
~Potensi separatisme di Indonesia rakan Seperatis Aceh {GSA) cen-
“cenderung masih-akan terus eksis, derung ‘masih akan eksis pasca im-
‘terutama ‘di 3 daerah, yaitu Aceh, plementasi MoU Helsinki.
* Papua, dan Ambon. Di Aceh, mes-
kipun sudah dicapai nota kesepa- Sementara itu, separatisme di Papua
haman damai antara Pemerintah R pun menunjukkan trend menguat,

- dan Gerakan Aceh Merdeka (GAM), terutama pada gerakan politiknya.
- untuk menyelesaikan' masalah Aceh Organisasi Papua Merdeka (OPM)
secara damai, menyeluruh, dan ber daiam tahun-tiahun terakhir int me-

J - Helsinki, meng-
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-ngdbah- 'gar;is ; 'p.erjuaﬂgannya -OPM
cenderung muial menmggaikan per-

o juangan bersen;ata dan lebih berkon-
";"-__-_:;sentraSi pada tataran polmk deﬂgan
- ‘berbagai 1 manuver politik-di- fora: in-
““ternasional maupun gerakan-gerakan o
" politiknya di - dalam. negeri: melalui

;-_-;':-'-_-anascr-anasw seperatisnya Mesk:pun
“kebijakan pemerintah dalam me-

~nyelesaian masalah Papua bertum-
" pu’ pada’ stretegi- “pengembangan

-+ satu daerah-‘untuk daerah lainnya”
*“dengan kebijakan otonomi khusus
“‘dan pemekaran wilayah, namun
" kebijakan ini-masih akan mendapat-

: kan?resisterisi':;dari'--Sebagian--kelom-

‘pok hiasyarakat ‘Papua. OPM. cen-

““derung ‘akan semakin meningkatkan
perjuangan- politiknya ‘di AS, Eropa,
" dan-Asia Pasifik, ‘dengan mengeks-

- ploatasi isu-Pepera 1969; pelanggar

“an HAM, dan sentimen-Melanesian,
‘untuk-menggalang dukungan bagi
*tujuan ‘melepaskan diri dari wilayah
" NKRE-Di dalam negeri, -:anasir-anasir
seperatis Papua, masih akan me-
manfaatkan lembaga-lembaga poli-
tik dan adat, seperti Majelis Rakyat
Papua dan Dewan Adat Papua.

Sedang di Maluku, anasir separatis
Republik Maluku Selatan (RMS) yang
direpresentasikan cleh organ onder-
bouw seperti Front Kedaulatan Ma-
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Auku. (FKM). -memang: cendemng
: '-me!emah setelah_sejumlah akt:ws-
‘nya_diadili. Namun hal ini juga ti-
) dak serta-merta mengikis habxs__.:___d_go_

logi separatis di Maluku. M'é"sih

«eksisnya elemen-elemen RMS di
Be[anda dan AS, ‘serta belum berha-
. sif _dz__ekstradlsznya tokoh-sentral ;EKM
~Alex Manuputi dari AS, setidaknya

masih .akan memberikan inspirasi

~bagi anasir-anasir seperatis Maluku,
untuk terus mengonsolidasikan ke-

kuatan internal. mereka. Suasana

“kebatinan kelompok separatis Malu-

ku diperkirakan masih relatif terkon-

. solidasikan, sehingga potensi sepa-
ratis masih akan menjadi ancaman
-~ laten: di. wilayah Maluku.

Konflik Sosial -
Konflik sosial .yang terjadi di.Posa
dan Ambon dipicu oleh akibat ke-

“timpangan sosial, ekonomi, dan po-

litik, serta merebaknya fenomena
premanisme. Stabilitas keamanan di
Poso, cenderung masih semu. Terja-
dinya aksi-aksi kekerasan dan teror
bom secara sporadis yang lalu, me-
nunjukkan bahwa potensi konflik
antar kelompok masih cukup besar.
Masih semunya kondisi keamanan
di Poso dan Ambon, menunjukkan
bahwa kedua daerah tersebut masih
menyimpan potensi konflik yang
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o ;cukup besar. Konﬂak 5051ai dl Poso
~dan: Ambon sewaktu~waktu dapat
: 'pecah kembah tergantung pada in-
_.tens;tas faktor pem:cunya

> <Ancaman Militer

“‘Masalah perbatasan’ negara, ‘baik: di
darat maupun di‘wilayah perairan,
masih akan potensial menjadi seng-
keta wilayah, yang dapat mengarah
pada terjadinya konflik terbuka dan
melibatkan kekuatan militer. Di wi-
layah perairan Indonesia pada saat
ini terdapat 92 pulau terluar yang
berbatasan langsung dengan negara
tetangga, 12 pulau di antaranya ra-
wan dikuasai negara lain.

KESIMPULAN

Sejalan dengan perkembangan lingku-
ngan strategis dalam era globalisasi,
potensi terhadap perjalanan kehidupan
berbangsa dan bernegara tidak saja
bersumber dari persoalan-persoalan
domestik, tetapi juga berdimensi inter-
nasional. Selain terdapat aspek politik,
perkembangan lingkungan strategis juga
perlu diwaspadai dampaknya berupa
ancaman terhadap kepentingan
nasional, khususnya yang mengarah

kepada disintegrasi bangsa.
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‘Dalam kurua waktu satu tahun ke

depan, akss terorisme merupakan an-

: caman yang paimg menon;ol Di sam-
i ____pmg merupakaﬂ fenomena g]obai ;
'teronsme mendapat ”Iahan subur” di “
__lndonesra Be!um tertangkapnya selu-._

ruh: jarmgan i:erons dapat menjadi.indi-
kasi-aksi- temnsme ‘masih: merupakan'
ancaman nyatg. :bagl._stablhtas_ keaman-
an, apalagi dalam persembunyiannya
mereka telah berhasil merelaut kader-
kader baru pelaku teror. Lemahnya
perangkat bukum dalam rangka pem-
berantasan terorisme di Indonesia juga
menjadi pemicu berkembangnya aksi
terorisme.

Penandatanganan Nota Kesepahaman
antara Pemerintah Rl dan GAM telah
mereduksi ancaman gerakan separatis-
me, setidak-tidaknya di Aceh. Meski-
pun masalah ini masih menyisakan
polemik di masyarakat, namun dengan
kondisi Aceh yang damai proses rekon-
struksi dan rehabilitasi Aceh pasca ben-
cana tsunami akan bisa berjalan lan-
car, termasuk masuknya aliran dana
dari para donatur asing. Bagi kelompok
yang berseberangan dengan pemerin-
tah, kesepakatan RI-GAM tersebut di-
jadikan sebagai eniry point untuk
mendiskreditkan pemerintah, bersing-
gungan dengan elemen-elemen masya-
rakat yang senantiasa menentang kebi-
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o jakan pemermtah

'-_':-_-_]Selrmg dengan proses damokratlsam :

3  aks:-ak5| menen‘tang kebi;akan pemerm-

i __tah akan semakm marak ba;k berupa .
- - aks: un;uk rasa dengan pengerahan mas-.

a”?

o -medla massa; semmar, dan drskus: Na-

- 'mun karena masmg-—masmc kelompok
yang berseberangan dengan pemermtah

_aupun pembentukan opml !ewat_;
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- tersebut memiliki -agenda sendlrs-sendl-
i dalam menyikapi kebijakan pemerin-

tah, ‘mereka diperkirakan i_&dak_:.___a_!__(__an
mampu menciptakan common enemy
yang mengarah pada terbentuknya sua-
tu people power, sehin'g_g'a;Eksi's_i_é_j:n_'s_i _

‘pemerintah dalam sawu tahun ke dépah

diperkirakan masih dalam posisi. yang
tidak membahayakan Y '






